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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 Revisi merupakan salah satu perangkat yang digunakan oleh
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan. Hal tersebut dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 “Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Dalam Kurikulum 2013 Revisi pada mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat
beberapa jenis teks yang harus dikuasai oleh peserta didik, salah satu teks yang
diajarkan di SMA kelas X adalah teks anekdot. Secara tersurat dalam Kurikulum
2013 Revisi dinyatakan bahwa menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
dan menulis teks anekdot dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan
merupakan salah satu kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X
yang harus dikuasai peserta didik. Akan tetapi pada kenyataanya masih banyak
peserta didik yang masih merasa kesulitan dan belum mampu menganalisis struktur
dan kebahasaan teks anekdot dan menciptakan kembali teks anekdot dengan
memperhatikan struktur dan kebahasaan.

Salah satu tuntutan yang diharapkan dari siswa di dalam Kurikulum 2013
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia tingkat SMA sederajat adalah mampu
menganalisis setiap materi tidak terkecuali pada teks anekdot. Dan apabila dikaitkan

dengan aspek pemahaman struktur, dan ciri kebahasaan teks anekdot, diharapkan
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siswa mampu memahami struktur, dan ciri kebahasaan teks anekdot tersebut. Hal ini
merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam Kurikulum 2013 Edisi
Revisi pada kompetensi dasar 3.6 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
dan kompetensi dasar 4.6 Menciptakan kembali teks anekdot dengan memerhatikan
struktur, dan kebahasaan baik lisan maupun tulis.

Hasil observasi awal yang dilakukan di kelas X IPS; SMA Negeri 1
Baitussalam, diketahui bahwa dari 29 siswa terdapat 11 orang yang sudah mencapai
KKM (37,93%) dan yang belum mencapai KKM untuk kompetensi dasar
menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot berjumlah 18 orang (62,07%),
KKM untuk kelas X IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam yaitu 75. Hal ini menunjukkan
siswa mengalami kesulitan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.

Kesulitan yang dialami siswa dalam menganalisis struktur teks anekdot
seperti pada aspek orientasi, siswa tidak mampu menunjukkan awal kejadian cerita
atau latar belakang peristiwa terjadi secara utuh dan benar. Selain itu pada aspek
krisis juga siswa belum mampu menulis bagian yang unik dari cerita si penulis atau
orang yang ditulis sehingga berdampak pada aspek reaksi dan koda. Pada kebahasaan
teks anekdot, siswa juga mengalami kesulitan dalam penggunaan kalimat perintah
dan juga penggunaan kalimat seru dalam teks anekdot.

Mengatasi permasalahan kesulitan siswa tersebut tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian berupa pembelajaran teks anekdot dengan menggunakan
model pembelajaran Think Talk Write. Penulis memilih model pembelajaran Think
Talk Write, karena model tersebut dapat membantu peserta didik dalam memecahkan

masalah, selain itu model pembelajaran Think Talk Write akan mendorong peserta
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didik untuk belajar berpikir kritis terhadap teks bacaan yang diberikan oleh guru.
Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Hamdayama (2015:217)
bahwa, sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan
(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi.

Model pembelajaran Think Talk Write diyakini dapat digunakan dalam
meningkatkan kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. Penelitian yang penulis lakukan
yaitu pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Anekdot
dengan Menggunakan Model Think Talk Write pada Siswa Kelas X IPS; SMA

Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Lebih 50% siswa belum tuntas kemampuan menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot.
2. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis struktur dan
kebahasaan teks anekdot.
3. Siswa masih sulit mengungkapkan pendapat atau argumennya.
4. Belum pernah digunakan model Think Talk Write dalam pembelajaran

menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot.



1.3 Batasan Masalah

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan penelitian ini, maka dibatasi pada
pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot melalui model
Think Talk Write dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

pada siswa kelas X IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis struktur dan kebahasaan
teks anekdot menggunakan model think talk write pada kelas X IPS; SMA
Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar?

2. Bagaimakah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran struktur dan
kebahasaan teks anekdot menggunakan model Think Talk Write di kelas X

IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk:
1. Mengetahui kemampuan siswa dalam menganalisis struktur dan kebahasaan
teks anekdot menggunakan model think talk write pada kelas X IPS; SMA

Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar.
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2. Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran struktur dan
kebahasaan teks anekdot menggunakan model Think Talk Write di kelas X

IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA sederajat. Penulis berharap penelitian
ini bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis.

Manfaat secara teoretis yang didapat dari penelitian ini yaitu penelitian ini
dapat mendukung teori pembelajaran, khususnya model pembelajaran Think Talk
Write. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat,
diantaranya kepada:

1. Bagi guru

Penelitian ini bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia dalam mencapai

keberhasilan pembelajaran bahasa. Guru dapat memanfaatkan model Think

Talk Write sebagai alternatif pembelajaran bahasa, terutama pada

pembelajaran teks anekdot.

2. Bagi siswa

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik yaitu untuk meningkatkan

semangat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran, karena proses belajar

mengajar dikemas secara menarik dengan menggunakan model pembelajaran

Think Talk Write.



3. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat memberikan masukan kepada sekolah terkait model
pembelajaran Think Talk Write sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran bahasa Indonesia.

1.7 Definisi Operasional
Penulis menggambarkan penelitian ini dengan menjelaskan variabel-variabel
penelitian untuk menghilangkan interpretasi yang salah terhadap penelitian yang
penulis lakukan. Penulis perlu menjabarkan variabel dalam penelitian ini secara
operasional sebagai berikut.
1. Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot
Kemampuan menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot yang
dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah kesanggupan peserta didik kelas
X IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar tahun ajaran 2022/2023
dalam menjelaskan struktur isi teks anekdot yang meliputi abstrak, orientasi,
krisis, reaksi, dan koda, serta ciri kebahasaan yang meliputi kalimat yang
menyatakan peristiwa masa lalu, kalimat langsung, kalimat retoris, konjungsi,
kata kerja aksi, kalimat perintah.
2. Model pembelajaran Think Talk Write
Model pembelajaran Think Talk Write yang penulis maksud dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot pada peserta didik kelas X

IPS; SMA Negeri 1 Baitussalam Aceh Besar tahun ajaran 2022/2023. Model
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pembelajaran Think Talk Write mendorong peserta didik untuk aktif, dengan
menenkanka peserta didik untuk berfikir secara berkelompok untuk
mendiskusikan pembelajaran menganalisis struktur dan kebahasaan teks

anekdot.



